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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING (CTL) DILENGKAPI DENGAN SOFTWARE GEOGEBRA
UNTUK MAMFASILITASI KEMAMPUAN REPRESENTASI
MATEMATIS

Oleh: Kintan Rahmaeda Cahyaningtias
19104040021

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan produk berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bangun ruang berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) dilengkapi dengan Software GeoGebra untuk memfasilitasi
kemampuan representasi matematis peserta didik yang layak, yaitu memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan
ADDIE. Subjek uji coba produk untuk penilaian bahan ajar terdiri dari tiga penilai
ahli dan subjek implementasi dalam pembelajaran adalah peserta didik kelas VI
SMP Negeri 4 Yogyakarta tahun ajaran 2022/2023. Instrumen yang digunakan
adalah lembar penilaian kualitas LKPD, lembar angket respon peserta didik, dan
lembar soal post test. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis
data kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan produk.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. \Valid ditentukan hasil penilaian
LKPD oleh para penilai ahli yang menunjukkan bahwa LKPD yang telah
dikembangkan memperoleh indeks validitas 0,75 dan telah memenuhi batas
indeks minimum dari tabel V yaitu 0,64. Praktis ditentukan berdasarkan hasil
angket respon peserta didik terhadap LKPD yang menunjukkan sikap “setuju”
akan kepraktisan LKPD dengan rata-rata sebesar 3,02 dan persentase tingkat
persetujuan 75,4%. Efektif ditentukan berdasarkan hasil post test kemampuan
representasi matematis yang menunjukkan sebanyak 23 dari 32 peserta didik telah
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan persentase
ketuntasan sebesar 72%, sehingga memperoleh kriteria “baik”. Dengan demikian,
LKPD yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran di kelas VII
SMP/Sederajat pada materi bangun ruang.

Kata Kunci: LKPD, Bangun Ruang, Contextual Teaching and Learning,
Software GeoGebra, Kemampuan Representasi Matematika
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ke-21 dapat dikatakan sebagai abad pengetahuan, sebuah abad
dimana terjadi proses transformasi besar-besaran yang memberikan pengaruh
besar bagi pendidikan (’Aziizah et al., 2021: 272). Keterampilan-keterampilan
yang dibutuhkan pada abad-21 dapat dikuasai salah satunya melalui pendidikan.
Pendidikan di sekolah menjadikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran
yang wajib untuk diajarkan kepada peserta didik dari jenjang sekolah dasar
sampai dengan jenjang universitas. Matematika merupakan ilmu dasar yang
sangat diperlukan untuk landasan bagi teknologi dan pengetahuan modern
(Sudrajat, 2008: 2). Tanpa matematika tidak akan ada ilmu science ataupun
engineering, bahkan pada zaman modern sekarang ini, adopsi metode matematika
dalam ilmu sosial, kedokteran dan fisika telah berkembang pesat, menegaskan
matematika sebagai bagian tak terpisahkan dari semua kurikulum sekolah bahkan
pada tingkat universitas (Yadav, 2019: 297). Hal ini membuktikan bahwa
matematika memiliki peranan yang penting dalam dunia pendidikan.

National Council of Teacher Mathematic (NCTM, 2000) telah menetapkan
lima standar proses yang diharapkan dikuasai oleh peserta didik melalui
pembelajaran matematika, yaitu: (1) pemecahan masalah (problem solving); (2)
penalaran dan pembuktian (reasoning and proof); (3) koneksi (connection); (4)

komunikasi (communication); dan (5) representasi (representation). Representasi



2
merupakan kemampuan yang paling penting untuk dikembangkan karena
digunakan sebagai dasar dalam pembelajaran matematika (Sari et al., 2019: 271).
Menggunakan representasi matematis berguna untuk mengilustrasikan masalah,
membuat argumen, dan memperdalam pemahaman (NCTM, 2022: 11). Tingkat
kemampuan representasi matematis peserta didik dapat diketahui dari
kemampuannya dalam menyelesaikan soal PISA.

Soal model PISA (Program for International Student Assessment)
mengharapkan peserta didik memiliki kemampuan yang dikenal dengan literasi
matematika (Syawahid & Putrawangsa, 2017: 224). OECD (2019: 81)
menyebutkan representasi sebagai salah satu dari tujuh kemampuan matematika
dasar yang digunakan dalam framework PISA 2018, dijelaskan bahwa literasi
matematika sering kali melibatkan representasi objek dan situasi matematis.
Representasi yang dimaksud meliputi grafik, tabel, diagram, gambar, persamaan,
rumus dan benda konkret. Berdasarkan data PISA pada tahun 2018, Indonesia
menduduki peringkat 6 dari bawah dengan perolehan skor 371 dalam membaca,
379 dalam matematika, dan 396 dalam kinerja sains (OECD, 2018). Capaian skor
PISA pada tahun 2018 juga mengalami penurunan jika dibandingkan dengan skor
pada tahun 2015.

Data mengenai rendahnya kemampuan representasi peserta didik tersebut
didukung dengan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti bersama dengan
Bu Maratu Shalikhah M.Pd., selaku pendidik matematika di SMP Negeri 4
Yogyakarta, yang diketahui bahwa pada saat peserta didik diberikan soal esai,

mereka tidak bisa mengerjakannya secara runtut. Peserta didik masih kesulitan
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dalam mengekspresikan kalimat matematikanya, atau dengan kata lain
kemampuan representasi berupa kata-kata atau teks tertulis masih kurang.
Sehingga, saat peserta didik mengerjakan suatu permasalahan hanya peserta didik
tersebut yang mengetahui apa yang ditulis pada lembar hasil pekerjaannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa kemampuan representasi
matematis peserta didik di Indonesia masih rendah. Rendahnya kemampuan
representasi matematis mengakibatkan peserta didik kesulitan dalam
menyelesaikan soal atau permasalahan yang diberikan. Kesulitan dalam
menyelesaikan masalah mengakibatkan peserta didik memiliki prestasi
matematika yang rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Ling dan Ghazali (2007:
60) menunjukkan hasil bahwa kemampuan representasi matematis peserta didik
yang baik merupakan kunci yang tepat untuk menyelesaikan masalah.

Kurikulum terbaru di Indonesia yaitu Kurikulum Merdeka, menyebutkan
representasi matematis sebagai bagian dari tujuan mata pelajaran matematika dan
salah satu dari enam elemen proses dalam mata pelajaran matematika. Proses ini
juga mencakup fleksibilitas dalam mengubah dari satu bentuk representasi ke
bentuk representasi lainnya, dan memilih representasi yang paling sesuai untuk
memecahkan masalah (Kemendikbudristek, 2022: 8). Menurut Hudiono (2010:
102) kemampuan representasi matematis yang dimiliki peserta didik, selain
menunjukkan tingkat pemahaman, juga terkait erat dengan kemampuan
pemecahan masalah dalam matematika. Dengan demikian, untuk dapat
memecahkan suatu permasalahan dalam matematika dibutuhkan kemampuan

representasi matematis yang baik.
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Penelitian yang dilakukan oleh Hapsari et al. (2019: 269) mengungkapkan
bahwa kebanyakan pendidik masih kurang memahami pentingnya kemampuan
representasi matematis dan cenderung mengajar menggunakan metode yang
kurang merangsang perkembangan representasi matematis peserta didik. Hal
tersebut seringkali terlihat pada saat pendidik memberikan contoh penyelesaian
suatu masalah dan setelah itu memberikan pesserta didik latihan soal, maka
peserta didik cenderung mengerjakan soal tersebut dengan langkah-langkah atau
cara yang sama seperti contoh yang diberikan. Peserta didik cederung
menganggap bahwa menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang berbeda
adalah langkah yang salah.

Keberhasilan peserta didik dalam menggunakan kemampuan representasi
matematis tentu dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti media pembelajaran dan
model pembelajaran (Arianti, 2021: 209). Model pembelajaran yang dapat
memfasilitasi kemampuan representasi matematis adalah pembelajaran dengan
model CTL (Contextual Teaching and Learning) yaitu, konsep belajar yang
dapat membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam
kehidupan mereka (Arini et al.,, 2020: 34). Handayani (2015: 147) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan meningkatnya
kemampuan representasi matematis peserta didik pada pembelajaran kontekstual
adalah peserta didik secara aktif untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri

dan mengeluarkan gagasan atau idenya sehingga pembelajaran lebih bermakna.
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Pembelajaran dan pengajaran kontekstual melibatkan para peserta didik
dalam aktivitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis
dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi (Johnson, 2007: 35).
Semakin banyak keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran maka akan
semakin bermakna pula pembelajaran tersebut. Dalam implementasinya
pembelajaran  kontekstual = melibatkan  tujun  komponen, diantaranya
konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry),
masyarakat belajar (Learning community), pemodelan (Modeling), refleksi
(reflection), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment) (Sanjaya, 2006:
264).

Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga berpengaruh
terhadap kemampuan representasi peserta didik. Seorang pendidik bertugas
sebagai fasilitator, yakni memfasilitasi peserta didik dalam memberikan informasi
materi yang telah disampaikan agar sampai dan tepat sasaran, serta memberi
kesiapan kepada mereka kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide-ide
mereka sendiri (Rezeki R et al., 2018: 110). Agar peran dan tugas pendidik
sebagai fasilitator tersebut dapat berjalan dengan optimal, pendidik perlu
menciptakan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung proses
belajar mengajar (Kumarawati & Prihatnani, 2018: 126). Heinich et al. (1982: 7)
berasumsi bahwa “media pembelajaran memberi peserta didik pengalaman yang
dibutuhkan untuk membangun pengetahuan peserta didik”. Media pembelajaran

tersebut salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).



6

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar
yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran dengan tujuan untuk memudahkan pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran, selain itu bagi peserta didik akan belajar mandiri, memahami, dan
menjalankan suatu tugas secara tertulis (Widjajanti, 2008:1). LKPD menjadi salah
satu media pembelajaran yang relatif sederhana dan lengkap, sehingga dapat
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran
matematika yang diajarkan (Antari et al., 2022: 214). Walaupun dengan adanya
LKPD dalam proses pembelajaran, peran pendidik tetap tak tergantikan. Dalam
hal ini pendidik berperan sebagai fasilitator yaitu pendidik bertanggung jawab
dalam memantau kerja peserta didik selama proses pembelajaran.

Di zaman sekarang ini, kita tidak bisa lepas dari teknologi karena
teknologi sangat berperan dalam membantu kehidupan manusia dalam melakukan
aktivitasnya, termasuk juga dalam kegiatan pembelajaran. Secara umum, untuk
sekolah-sekolah tingkat SMP di Indonesia sudah memiliki fasilitas berupa alat-
alat teknologi seperti proyektor dan LCD/LED, bahkan banyak pendidik dan
peserta didik yang sudah mempunyai laptop/komputer dan smartphone pribadi.
Namun, kenyataannya dilapangan, penggunaan teknologi dalam pembelajaran
matematika masihlah belum sepenuhnya dimanfaatkan dengan baik. Pendidik
cenderung menggunakannya untuk menampilkan presentasi atau materi di kelas
saja dan peserta didik memperhatikan materi yang disampaikan kemudian

mencatat serta menjawab soal-soal yang diberikan (Novitasari et al., 2021: 2).
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Hasil observasi yang dilaksanakan di kelas VII C SMP Negeri 4
Yogyakarta menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran telah memanfaatkan
teknologi seperti proyektor dan tablet untuk menulis di halaman PowerPoint.
Materi pembelajaran disampaikan dengan berbantuan Microsoft PowerPoint yang
sumbernya berasal dari buku paket matematika kelas V11 Kurikulum Merdeka dan
sumber luar. Bu Mara, selaku pendidik matematika kelas VII C, juga
menggunakan sumber materi dari luar dikarenakan buku paket dari pemerintah
yang tersedia dirasa kurang rinci dan agar susunan materi yang akan disampaikan
lebih sistematis. Dalam buku paket yang berasal dari pemerintah terdapat banyak
proyek peserta didik yang apabila dilaksanakan semuanya akan memakan waktu,
belum lagi dengan kemampuan peserta didik yang berbeda-beda.

Perkembangan teknologi mendorong upaya inovasi dalam pembelajaran,
seperti dalam pemanfaatan komputer yang kini tidak hanya sebagai alat yang
hanya dipergunakan untuk urusan keadministrasian saja, melainkan juga
dimungkinkan untuk digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pemilihan
media pembelajaran. Kehadiran teknologi dalam pembelajaran matematika
menambah ragam penelitian dan menciptakan berbagai software komputer yang
berguna dalam membantu pembelajaran (Priatna & Arsani, 2019: 2). Berbagai
program komputer telah dikembangkan dan dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika, diantaranya seperti GeoGebra, Maple, Microsoft Mathematics, dan
lainnya.

Dalam pembelajaran matematika, terdapat banyak materi-materi yang

melibatkan representasi matematis, salah satunya yaitu pada materi geometri.
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Geometri  menempati posisi khusus dalam kurikulum matematika, karena
banyaknya konsep-konsep yang termuat di dalamnya (Hapsari et al., 2019: 269).
Konsep-konsep abstrak dalam geometri menjadi tantangan bagi pendidik untuk
dapat menyajikan konsep-konsep geometri tersebut dalam objek nyata yang
memiliki representasi geometri. Tantangan tersebut dapat dihadapi dengan
memanfaatkan  software = GeoGebra yang dapat digunakan  untuk
merepresentasikan objek matematika seperti titik, garis, bentuk, vektor dan fungsi
yang memerlukan tampilan gambar atau visualisasi secara dinamis dan dapat
dirubah (Khasanah & Nugraheni, 2022: 183). GeoGebra merupakan salah satu
software yang telah memenuhi persyaratan pedagogis yang baik bagi
pembelajaran matematika, GeoGebra juga dirancang sedemikian rupa sehingga
mudah digunakan pendidik yang umumnya tidak menguasai pengetahuan
pemrograman komputer yang memadai, sehingga pendidik tidak perlu khawatir
sulit beradaptasi dengan software ini (Asngari, 2015: 300).

Dalam pembelajaran matematika GeoGebra dapat dimanfaatkan sebagai
media demontrasi dan visualisasi, alat bantu kontruksi, alat bantu penemuan
konsep matematika, serta untuk menyiapkan bahan-bahan pengajaran (Isman,
2016: 13). Materi matematika yang memerlukan visualisasi salah satunya yaitu
bangun ruang. Untuk memfasilitasi kemampuan representasi peserta didik pada
materi bangun ruang, GeoGebra dapat dijadikan salah satu sumber pelengkap
yang termuat dalam LKPD dengan model pembelajaran CTL. Hal tersebut sejalan
dengan saran yang dikemukakan oleh Asngari (2015: 302) dalam penelitiannya

bahwa untuk mencapai efektivitas pembelajaran geometri, media GeoGebra perlu
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dikombinasikan dengan media pembelajaran lainnya. Penelitan yang dilakukan
oleh Oktaria et al., (2016: 105) dan Hapsari et al., (2023: 383) menyimpulkan
bahwa penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran dapat mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam merepresentasikan konsep matematika secara
dinamik. Nurhayati et al., (2020: 33) dalam penelitiannya juga memperoleh hasil
bahwa pembelajaran CTL dengan menggunakan GeoGebra sebagai alat bantu
visualisasi dapat membantu peserta didik dalam memahami materi bangun ruang
kubus dan balok.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
pengembangan media pembelajaran LKPD berbasis CTL dilengkapi dengan
software GeoGebra pada materi bangun ruang perlu dikembangkan untuk
memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik. Dengan
demikian, peneliti ingin mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
pada pembelajaran matematika melalui penelitian pengembangan yang berjudul
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) Dilengkapi dengan Software Geogebra untuk

Memfasilitasi Kemampuan Representasi Matematis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu
bagaimana Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi bangun ruang

berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dilengkapi dengan Software
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GeoGebra yang dapat memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta

didik?

C. Tujuan Pengembangan

Tujuan pengembangan ini adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) pada materi bangun ruang berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) dilengkapi dengan Software GeoGebra untuk memfasilitasi

kemampuan representasi matematis peserta didik yang memenuhi kategori layak.

D. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan
Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)
dilengkapi dengan Software GeoGebra untuk memfasilitasi kemampuan
representasi matematis pada materi bangun ruang kelas VII meliputi:
1. LKPD vyang dihasilkan berbentuk cetak atau hardfile dengan ukuran A4
(210 x 297 mum) yang didesain menggunakan aplikasi Canva.
2. Materi yang disajikan dalam LKPD disusun berdasarkan capaian belajar pada
kurikulum merdeka fase D elemen pengukuran dan geometri.
3. LKPD tersusun menjadi tiga bagian dengan beberapa kegiatan berbasis CTL
termuat di dalamnya
4. LKPD berupa perangkat pembelajaran cetak dilengkapi dengan QR code yang

dapat di-scan menggunakan smartphone.
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5. GeoGebra digunakan sebagai sumber materi yang dapat melengkapi LKPD
dalam hal membantu peserta didik melakukan kegiatan pengamatan dan
penemuan pada objek bangun ruang.

6. LKPD yang dikembangkan layak digunakan apabila memenuhi kriteria media
pembelajaran yang baik. Nieveen dalam artikelnya yang berjudul Prototyping
to Reach Product Quality dalam Book Chapter yang berjudul Design
Approaches and Tools in Education and Training mengatakan bahwa media
pembelajaran yang baik adalah media pembelajaran yang memenuhi kriteria
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan (Nieveen, 1999: 127).

a. Kriteria valid dikatakan terpenuhi yaitu apabila hasil penilaian LKPD oleh
para penilai ahli memenuhi indeks validitas minimal yang diusulkan oleh
Aiken.

b. Kiriteria praktis terpenuhi jika hasil penilaian LKPD melalui angket respon
yang disebarkan kepada peserta didik sampel mendapatkan kategori
penilaian positif atau sangat positif.

c. Kriteria keefektifan terpenuhi jika hasil belajar peserta didik mencapai
kriteria kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) pada materi
bangun ruang yang ditentukan oleh sekolah tempat uji coba produk LKPD,
yaitu 76 dengan presentase kelulusan 70% dari total seluruh peserta didik
sampel di kelas uji coba. Apabila didapati sebanyak minimal 70% dari
total peserta didik yang menjadi sampel uji coba mampu memperoleh nilai
sebesar 76 atau lebih, maka produk LKPD yang dikembangkan dapat

dikatakan efektif berdasarkan hasil uji coba tersebut.
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E. Manfaat Pengembangan
Hasil dari peneltian dan pengembangan LKPD ini diharapkan memberikan
manfaat bagi peserta didik, pendidik, sekolah, dan peneliti sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik

Lembar Kerja Peserta Didik ini diharapkan dapat:

a. Membantu peserta didik dalam memahami konsep materi bangun ruang.

b. Memfasilitasi kemampuan representasi peserta didik dalam proses
pembelajaran matematika.

c. Menarik minat peserta didik terhadap LKPD yang dilengkapi dengan Software
GeoGebra, sehingga peserta didik tertarik untuk mempelajari materi yang
akan disampaikan.

2. Bagi pendidik

Diharapkan dapat membantu pendidik dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga menghasilkan pembelajaran yang variatif, inovatif, dan menyenangkan
serta dapat digunakan sebagai pedoman untuk proses pembelajaran ketika
pendidik ingin menerapkan pembelajaran kontekstual pada materi bangun ruang
untuk memfasilitasi kemampuan representasi peserta didik.

3. Bagi sekolah

Sebagai salah satu sumbangan pemikiran dan perangkat pembelajaran
dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran.

4. Bagi peneliti

Mengaplikasikan ilmu pembelajaran yang telah didapat selama
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perkuliahan dan pengalaman pribadi serta menambah pengalaman baru dalam
mengembangkan LKPD yang kedepannya akan dijadikan sebagai acuan untuk

pembuatan media pembelajaran lainnya.

F. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai
landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Peneliti
merumuskan asumsi penelitian ini sebagai berikut.

1. Penilai ahli memvalidasi LKPD yang dikembangkan dengan benar dan teliti
sehingga hasil validasi dari produk ini benar-benar mencerminkan kualitas
LKPD yang disusun.

2. Peserta didik mengisi angket respon dengan jujur dan individual sehingga
hasil dari angket respon ini benar-benar memberikan gambaran yang sesuai
terhadap LKPD yang disusun.

3. Peserta didik mengerjakan soal post test secara mandiri dengan serius
sehingga hasil yang didapatkan nantinya benar-benar mencerminkan
kemampuan representasi matematis peserta didik sepenuhnya.

4. Uji coba yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan sesuai dengan modul ajar
yang telah disusun.

5. Kemampuan representasi matematis peserta didik terhadap materi bangun
diperoleh melalui pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan

oleh peneliti.
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G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mempersempit ruang lingkup penelitian
dengan memberi batasan masalah sebagai berikut.

1. Pengembangan LKPD matematika berbasis CTL dilengkapi dengan software
GeoGebra ini dikhususkan untuk memfasilitasi kemampuan representasi
matematis peserta didik kelas VIl SMP/MTs pada materi bangun ruang.

2. LKPD matematika berbasis CTL dilengkapi dengan software GeoGebra ini
disesuaikan dengan kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka.

3. GeoGebra digunakan untuk melengkapi LKPD dalam hal memvisualisasikan
bangun ruang secara dinamis dengan bersumber dari community resources

pada GeoGebra guna mempermudah proses penemuan peserta didik.

H. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran, maka diberikan beberapa
definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara pendidik dan
peserta didik yang berlangsung dalam lingkungan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika yang telah ditentukan.
2. Contextual Teaching and Learning (CTL)

CTL adalah suatu model pembelajaran dimana pendidik mengaitkan
konteks kehidupan nyata peserta didik dengan materi yang akan dipelajari oleh

peserta didik guna memperoleh makna dari kegiatan belajarnya.
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3. Representasi Matematis

Representasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam
menyatakan ide/gagasannya dalam bentuk grafik, table, gambar, diagram,
persamaan atau ekspresi matematika, simbol-simbol, dan kata-kata tertulis yang
dapat membantu dalam memahami konsep matematis.

4. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah merupakan suatu alat bantu mengajar untuk
lebih mengefektifkan komunikasi antara pendidik dan peserta didik yang
digunakan saat pembelajaran.

5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD adalah salah satu media pembelajaran cetak yang didalamnnya
terdapat berbagai kegiatan disertai petunjuk-petunjuk pelaksanaan kegiatan yang
akan dilaksanakan oleh peserta didik. LKPD disusun guna mendukung kegiatan
pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai,

6. Software GeoGebra

GeoGebra merupakan salah satu perangkat lunak (software) bersifat
dinamis dan interaktif yang dapat digunakan pada pembelajaran matematika
materi geometri, aljabar, dan kalkulus. GeoGebra dapat diakses secara langsung
melalui website atau dengan mengunduh terlebh dahulu aplikasinya melalui
smartphone/laptop.

7. Bangun Ruang
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Bangun ruang merupakan bangun tiga dimensi yang memiliki sisi dan
dibatasi oleh sisi-sisinya yang membentuknya. Bangun ruang dikelompokkan

menjadi bangun ruang sisi datar dan bangun ruang sisi lengkung.



103

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan
(Research and Development/ R&D) yang menghasilkan produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantuan software GeoGebra untuk memfasilitasi kemampuan representasi
matematis peserta didik kelas VI pada materi bangun ruang. Model penelitian
dan pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang terdiri dari lima
tahap pengembangan, yaitu Analyze (Analisis), Design (Desain), Develop
(Pengembangan), Implement (Implementasi), dan Evaluate (Evaluasi). Kelima
tahapan tersebut telah dilaksanakan dalam penelitian ini sebagaimana
mestinya mengembangkan LKPD.

Proses pada tahap analisis meliputi analisis awal, analisis peserta didik,
dan analisis peserta didik. Tahapan kedua adalah tahap desain yang meliputi
rancangan desain produk dan instrumen penelitian yang akan dikembangkan.
Rancangan tersebut kemudian dikembangkan pada tahap pengembangan
sehingga diperoleh suatu produk LKPD yang selanjutnya dinilai oleh para ahli
untuk mencapai kevalidan produk LKPD. Setelah dinyatakan valid,
selanjutnya LKPD diuji cobakan kepada peserta didik kelas VII C di SMP
Negeri 4 Yogyakarta yang terdiri dari 32 peserta didik. Pelaksanaan uji coba
LKPD menghasilkan respon peserta didik terhadap LKPD yang

dikembangkan berupa nilai kepraktisan dan keefektifan LKPD. Tahap terakhir
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dalam penelitian ini berupa tahap evaluasi yang dijadikan sebagai bahan
perbaikan pada setiap tahap dalam mengembangkan LKPD.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan software GeoGebra yang
dikembangkan telah memenuhi kategori LKPD yang layak, yaitu valid,
praktis, dan efektif. Kevalidan LKPD yang diperoleh dari para penilai ahli
menunjukkan kriteria valid dengan nilai indeks keseluruhan sebesar 0,75.
LKPD ini juga mendapatkan respon “setuju” atas kepraktisan LKPD
daripeserta didik dalam proses uji coba lapangannya dimana hal ini
mengindikasikan bahwa LKPD vyang dikembangkan dapat dikatakan
memenuhi nilai praktis dengan nilai rata-rata 3.02 dan tingkat persetujuan
75,4%. Sementara itu, keefektifan LKPD ditentukan berdasarkan hasil tes
kemampuan representasi matematis peserta didik dan diperoleh persentase
ketuntasan sebesar 72% dari minimal ketuntasan 70%. Berdasarkan hasil
tersebut, persentase ketuntasan peserta didik masuk ke dalam kriteria “baik”
dan telah mencapai kriteria minimal “baik”, sehingga LKPD yang
dikembangkan dinyatakan efektif untuk memfasilitasi kemampuan
representasi matematis peserta didik.

B. Saran
Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Saran Pemanfaatan



105
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan software GeoGebra untuk memfasilitasi kemampuan
representasi matematis diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika pada materi bangun ruang di kelas VII karena telah mendapatkan
penilaian yang baik dan layak digunkan. Penggunaan LKPD ini dapat digunakan
pada sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka dan memperbolehkan
peserta didiknya membawa smartphone ke sekolah. Penggunaan LKPD ini
sebaiknya didampingi buku-buku referensi yang cukup dan sesuai, sehingga dapat
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik yang lebih baik.
2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut
a. Peneliti hanya mengambil satu sekolah tepatnya pada satu kelas sebagai uji
coba produk. Untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal sebaiknya uji coba
produk dilakukan dibeberapa kelas dan sekolah sehingga dapat diketahui
tingkat kepraktisan dan keefektifan yang lebih maksimal dari produk
pembelajaran yang dikembangkan.
b. Pengembangan LKPD berbantuan software GeoGebra selanjutnya dapat
menggunakan materi lainnya dalam mengembangkan LKPD.
c. Pengembangan LKPD selanjutnya dapat dilakukan selain pada kemampuan

representasi matematis peserta didik.
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